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ABSTRACT 
Critical thinking is a skill that is needed to be able to compete in the 21st century. Therefore, it is very important that this 
skill be instilled in children as early as possible. However, this skill has not been fully developed in children. This is revealed 
from several studies that show the critical thinking skills of elementary school students are still low. Efforts that teachers can 
make are to develop teaching materials that can facilitate increased critical thinking and are supported by appropriate 
learning models. On this basis, the authors conducted research on the development of mathematics teaching materials for 
elementary school students. The purpose of this research is to produce valid, practical and effective mathematics teaching 
materials. The development research model used is the Plomp model which consists of five development phases, namely (1) the 
initial investigation phase, (2) the design phase, (3) the realization phase, (4) the test, evaluation and revision phases, and 
(5) implementation phase. The results showed that the teaching materials developed met the valid, practical and effective 
criteria. 
Keywords: development of teaching materials, realistic mathematic education, critical thinking 
 

ABSTRAK 
Berpikir kritis merupakan keterampilan yang dibutuhkan agar mampu bersaing di abad 21. Oleh karena 
itulah, sangat penting keterampilan ini ditanamkan pada anak sedini mungkin. Namun keterampilan ini 
belum sepenuhnya dikembangkan pada anak. Hal ini terungkap dari beberapa studi yang menunjukkan 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan guru adalah 
dengan mengembangkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peningkatan berpikir kritis serta ditunjang 
dengan model pembelajaran yang tepat. Atas dasar itulah penulis melakukan penelitian pengembangan 
bahan ajar matematika untuk siswa sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasil bahan ajar 
matematika yang valid, praktis dan efektif. Model penelitian pengembangan yang digunakan yaitu model 
Plomp yang terdiri  dari lima fase pengembangan, yaitu (1) fase investigasi awal,  (2) fase desain,  (3) fase 
realisasi,  (4) fase  tes, evaluasi, dan revisi, dan  (5) fase implemestasi. Hasil penelitian menunjukkan bahan 
ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
Kata Kunci: pengembangan bahan ajar, realistic mathematic education, berpikir kritis 
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Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan manusia (Nahdi, et al., 2020). Matematika sekolah memiliki tujuan salah satunya 

memberikan bekal kemampuan berpikir kritis pada siswanya. Berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di abad 21 (Sunardi, et al., 2017; Nahdi, 2019; Redhana, 

2019). Beberapa akademisi dalam studinya telah membahas begitu pentingnya keterampilan berpikir 

kritis dalam konteks pendidikan dan tenaga kerja abad ke-21 (Geertsen, 2003; Barrington, et al., 2006). 

Keterampilan berpikir kritis secara berkesinambungan dimasukkan dalam aspek penting dalam 

persiapan memasuki jenjang kuliah dan karier (Costa & Kallick, 2014; Kraisuth & Panjakajornsak, 

2017). Untuk mampu bekerja dan berkarir di era masyarakat ekonomi global, siswa harus sedini 

mungkin diajarkan keterampilan berpikir kritis (Changwong, et al., 2018); Amalia,  et al., 2019).   

Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran dan penilaian di kelas 

(Widana, et al., 2018). Dalam pembelajaran matematika di sekolah, berpikir kritis perlu diintegrasikan 
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dan ditekankan dalam kurikulum sehingga siswa dapat mempelajari dan menerapkannya untuk 

peningkatan kinerja dan kemampuan bernalar (Chukwuyenum, 2013). Hal ini karena, dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna, kemampuan berpikir kritis tidak dapat dipisahkan dari 

matematika (Innabi & Sheikh, 2006; Aizikovitsh & Amit, 2010). Berpikir kritis dalam belajar 

matematika merupakan suatu proses kognitif atau tindakan mental dalam usaha memperoleh 

pengetahuan matematika berdasarkan penalaran matematika (Supardi, 2012;  Paradesa, 2015; Abdullah, 

2016). Berpikir kritis merupakan seni untuk meningkatkan keterampilan berpikir dalam menganalisis 

dan mengevaluasi pemecahan masalah tertentu (Paul & Elder, 2006). Berpikir kritis akan membuat 

siswa terampil dapat  menyelesaikan masalah sederhana hingga kompleks baik dalam pelajaran maupun 

di kehidupan sehari-hari  (Snyder & Snyder, 2008: Gunn, Grigg, & Pomahac, 2008). Karenanya, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis harus menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika 

(Jacob, 2012; Purwati, Hobri, & Fatahillah, 2016).  

Pentingnya berpikir kritis dimiliki siswa menjadikan keterampilan ini harus menjadi perhatian bagi 

setiap guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika, termasuk di sekolah dasar. Setiap aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan haruslah berdasarkan pada tujuan meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa. Namun beberapa hasil studi mengungkap bahwa keterampilan berpikir siswa sekolah dasar 

masih rendah dan diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkannya (Anjarwati, 2016; Umam, 2018; 

Suci, Firman, & Neviyarni, 2019; Lisbiyaningrum, Wulandari, & Wahyudi, 2019).  

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan ada hal yang belum optimal dalam 

pembelajaran matematika yang dirancang guru. Salah satu upaya  yang dapat dilakukan guru adalah 

melalui pengelolan pelaksanaan pembelajaran. Mengembangkan bahan ajar matematika dengan model 

pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat diupayakan guru (Nahdi dan 

Cahyaningsih, 2018). Bahan ajar merupakan seperangkat media atau alat pembelajaran yang di 

dalamnya berisi tentang materi, metode, batasan-batasan dan cara melakukan evaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan yang dinginkan, yaitu tercapainya kompetensi 

serta sub-kompetensi dengan berbagai kompleksitasnya (Chomsin dan Jasmadi, 2008; Miftah, 2013). 

Untuk memperoleh hasil yang optimal dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, selain 

mengembangkan bahan ajar, pemilihan model atau pendekatan pembelajaran yang tepat dengan materi 

ajar juga perlu dilakukan. Hal ini karena penerapan metode atau pendekatan pembelajaran yang 

digunakan akan berdampak pada pencapaian kompetensi siswa yang diharapkan. Kemampuan  yang 

diharapkan dimiliki siswa akan ditentukan oleh kesesuaian penggunaan suatu metode atau pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan (Djamarah & Zain, 2006). Salah satu model  pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis adalah Realistic Mathematic Education (RME). 

Hal ini atas dasar bahwa dalam melaksanakan pembelajaran matematika, guru harus memulainya 

dengan pengenalan situasi atau masalah kontekstual (Habsah, 2014). Siswa akan mudah mempelajari 

matematika jika isi dan konteks pembelajaran dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari (Laurens, et al., 

2018). Realistic Mathematic Education (RME) merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan 

masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran matematika (Shanty, 2011; Palinussa, 2013). RME 

mampu menyelesaikan masalah pembelajaran matematika yang dipandang tradisional dan abstrak (Bray 

& Tangney, 2015). RME memandang matematika sebagai aktivitas manusia yang terhubung dengan 

kenyataan (Makonye, 2014). RME memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan kembali ide 

dan konsep matematika dengan bimbingan guru dengan menjelajah berbagai situasi dan masalah dunia 

nyata (Ulandari, Amry, & Saragih, 2019). 

Beberapa penelitian terkait sebelumnya telah mengungkapkan manfaat RME dalam pembelajaran 

matematika. Studi-studi juga telah mengungkap hubungan antara berpikir kritis yang dihasilkan dari 

model atau strategi pembelajaran tersebut. Lady, Utomo, & Chikita, (2018) telah menguji pengaruh 

RME terhadap kemampuan matematika dan hasil belajar. Penelitian Nurhayati & Hartono (2017) telah  

mengungkap fakta bahwa pemahaman konsep siswa SMP yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif 
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tipe STAD yang dikombinasikan dengan RME lebih baik dibanding siswa di kelas reguler. Dhayanti, 

Johar, & Zubainur (2018) berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa sekolah 

menengah dengan menerapkan RME dalam pembelajaran matematika. Dari beberapa hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa RME dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan prestasi 

kognitif dan beberapa keterampilan matematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika yang berbasis model RME 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Urgensi dari penelitian ini adalah penekanannya 

pada kebutuhan bahan ajar matematika yang dapat membangun keterampilan berpikir kritis 

matematika. Terlepas dari kenyataan bahwa matematika sering dipandang sebagai ilmu abstrak yang 

sulit dipahami siswa sekolah dasar. Penggunaan RME di kelas dapat memberikan contoh bagi siswa 

berdasarkan kegiatan sehari-hari mereka untuk membantu dalam memecahkan masalah serta kesulitan 

siswa.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan  yang mengacu pada model pengembangan Plomp. 

Menurut Rochmad (2012) model ini terdiri  dari lima fase pengembangan, yaitu (1) fase investigasi 

awal,  (2) fase desain,  (3) fase realisasi,  (4) fase  tes, evaluasi, dan revisi, dan  (5) fase implemestasi. 

Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan  masalah dasar yang diperlukan dalam 

pengembangan bahan ajar dengan pendekatan RME  untuk  meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Pada fase ini  dilakukan analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi ajar.  Fase desain 

bertujuan untuk merancang atau  mendesain bahan ajar beserta instrumen-instrumen penelitian yang 

dibutuhkan. Rancangan perangkat dan instrumen penelitian  pada fase ini berdasarkan hasil fase 

investigasi awal. Fase realisasi merupakan tindak lanjut dari fase desain. Pada fase ini dilakukan 

pembuatan bahan ajar dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan.  Hasil dari fase realisasi adalah 

bahan ajar dengan pendekatan RME untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Bahan ajar 

hasil dari fase ini adalah prototipe I. Pada fase tes, evaluasi, dan revisi ada dua kegiatan utama yang 

dilakukan, yaitu validasi bahan ajar  pada para ahli dan uji coba bahan ajar. Hasil dari fase uji coba 

terbatas berupa data penelitian  dan bahan ajar. Selanjutnya,  data penelitian yang diperoleh akan 

dianalisis untuk mengetahui keefektifan bahan ajar sehingga menghasilkan laporan penelitian dan 

bahan ajar akan direvisi sehingga menghasilkan prototipe final. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Bahan ajar matematika pada penelitian ini  disusun dan dikembangkan berdasarkan model Plomp 

yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap pengkajian awal (preliminary investigation phase), tahap perancangan 

(design phase), tahap realisasi/konstruksi (realization/construkction phase), tahap tes, evaluasi, dan revisi (test, 

evaluation, and revision phase), dan tahap implementasi (implementation). 

Pada tahap pengkajian awal ditemukan bahwa, Kurikulum yang digunakan di sekolah adalah 

Kurikulum 2013, tetapi guru masih menggunakan pola pengajaran yang tidak sesuai dengan pendekatan 

yang lebih ditekankan dikurikulum 2013. Pada tahap analisis peserta didik diketahui bahwa 

pengetahuan matematika dan  kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah khususnya pada 

materi bangun datar dan bangun ruang.  Penulis juga melihat model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru adalah model pembelajaran yang konvensional, artinya pembelajaran berpusat pada guru, siswa 

hanya mendengar penjelasan guru melalu proyektor yang terpasang sehingga siswa kurang antusias 

untuk belajar, akibatnya siswa kurang memahami konsep materi yang diajarkan. Setelah melakukan 

telaah literatur untuk mengkaji teori-teori yang cocok untuk digunakan, penulis mendapat sebuah 

model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan juga dapat membuat siswa lebih mandiri 

dan lebih aktif menemukan konsep dari materi yang dipelajarinya. Model pembelajaran tersebut adalah 
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Realistic Mathematic Education. Kemudian pada analisis materi, materi yang di pilih dalam penelitian 

ini adalah materi bangun datar dan bangun ruang, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan pendekatan RME, maka materi bangun datar dan bangun ruang sangat tepat karena 

dalam materi tersebut banyak mengandung penerapan pada dunia nyata. 

Pada fase perancangan, peneliti merancang design dan sistmatika bahan ajar yang dirancang 

disesuaikan dengan model pendekatan RME dengan materi bangun datar dan bangun ruang. Bahan 

ajar ini disusun dengan mengacu pada kompetensi dasar dan indikator. Pengembangan bahan ajar ini 

menggunakan 3 instrumen penelitian yaitu kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Selanjutnya 

dihasilkan prototype1 bahan ajar matematika berbasis RME yang kemudian kita uji kevalidan kepada 

validator. kriteria hasil keterlaksanaan bahan ajar dikatakan tidak reliabel karena nilai reliabilitasnya (R) 

≤ 0,75 yaitu 0,71. Jadi, dapat dikatakan bahwa bahan ajar belum valid atau belum bisa digunakan. 

Karena uji reliabilitas yang pertama belum valid, maka dilakukan revisi serta dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas kembali.  

Tabel 1. Hasil validasi ke 2 

No Uraian A1 Keterangan 

1 Format Bahan Ajar 3,4 Valid 
2 Isi Bahan Ajar 2,9 Valid 
3 Bahasa 3,2 Valid 
Kesimpulan (R) 0,93 Valid 

 
Pada validasi kedua nilai reliabilitasnya (R) ≥ 0,75 yaitu 0,93 sehingga dapat di katakan bahwa 

bahan ajar sudah valid. Selanjutnya di lakukan tes kepraktisan dan keefektifan dan hasilnya bahan ajar 

yang di kembangkan sudah praktis dan efektif. 

Kemudian pada tahap implementasi, setelah bahan ajar  matematika berbasis RME pada pokok 

bahasan bangun datar dan bangun ruang dikembangkan dan dinyatakan valid serta hasil uji coba 

terbatas dan lapangan memenuhi syarat kelayakan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar matematika 

berbasis RME yang dikembangkan praktis dan efektif digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis  peserta didik. 

Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan layak jika telah memenuhi 3 syarat 
kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif. Ditinjau dari segi kevalidan, berdasarkan hasil validasi bahan 
ajar  diperoleh data bahwa hasil validasi terbagi atas dua tahap yaitu tahap validasi I dan tahap validasi 
II. Pada tahap validasi I, bahan ajar dikatakan belum valid dan belum layak digunakan. Pada tahap II 
semua saran-saran para validator telah diperbaiki dan dikatakan valid serta layak digunakan. 

Ditinjau dari segi kepraktisan, berdasarkan hasil uji coba kepraktisan diperoleh bahwa hasil 
keterlaksanaan bahan ajar dinilai telah valid sehingga praktis untuk digunakan. Sedangkan dari segi 
keefektifan, berdasarkan data hasil uji coba keefektifan diperoleh data bahwa: (1) rata-rata ketuntasan 
belajar peserta didik yang diperoleh adalah 85%. (2) lima dari enam jenis aktivitas peserta didik yang 
diamati telah terpenuhi. Dan (3) rata-rata skor kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
adalah 3,4 dari skor ideal 4 (berada dalam kategori cukup/sedang). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran efektif untuk digunakan. 
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